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Abstract 

 

The Seljuk Dynasty was one of the greatest political, military, and cultural 

forces in medieval Islamic history. Originating from the Oghuz Turkic peoples 

inhabiting the Central Asian steppes, they migrated to Transoxiana in the late 

10th century CE due to political and economic pressure, converting to Sunni 

Islam and integrating into the Islamic world. This strategic decision not only 

strengthened their religious identity but also paved the way for them to gain 

legitimacy from the Abbasid Caliphate. The official establishment of the Seljuk 

Dynasty occurred in 1037 CE under the leadership of Tughril Beg, who 

successfully conquered Persia and ended Buyid domination in Baghdad in 

1055 CE. Under the leadership of Alp Arslan and Malik Shah I, the Seljuk 

empire stretched from Central Asia to Anatolia, with the monumental victory 

at the Battle of Manzikert in 1071 CE changing the geopolitical map of the 

region and opening Anatolia to large-scale Turkic migrations. Beyond military 

power, the Seljuk Dynasty played a crucial role in the development of Islamic 

civilization. Vizier Nizam al-Mulk established a centralized administrative 

system and founded the Nizamiyyah madrasas, which became models of formal 

education in the Islamic world. Advances in architecture, science, and 

commerce were also integral to their legacy. However, after the death of Malik 

Shah I in 1092 CE, internal conflicts and external pressures such as the First 

Crusade and the Mongol invasions in the 13th century weakened Seljuk power. 

By the early 14th century, their rule had effectively ended. Nevertheless, the 

Seljuks' political, cultural, and intellectual legacy continued to influence 

Islamic civilization well into the Ottoman era, making them one of the most 

influential dynasties in Islamic history. 
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Abstrak 

 

Dinasti Seljuk merupakan salah satu kekuatan politik, militer, dan kebudayaan terbesar dalam sejarah Islam 

abad pertengahan. Berasal dari rumpun bangsa Turki Oghuz yang mendiami stepa Asia Tengah, mereka 

bermigrasi ke wilayah Transoxiana pada akhir abad ke-10 M akibat tekanan politik dan ekonomi, lalu 

memeluk Islam Sunni dan mengintegrasikan diri dalam dunia Islam. Keputusan strategis ini tidak hanya 

memperkuat identitas religius mereka, tetapi juga membuka jalan untuk memperoleh legitimasi dari 

kekhalifahan Abbasiyah. Pendirian resmi Dinasti Seljuk terjadi pada 1037 M di bawah kepemimpinan 

Tughril Beg, yang berhasil menguasai Persia dan mengakhiri dominasi Buwaihiyyah di Baghdad pada 1055 

M. Di bawah kepemimpinan Alp Arslan dan Malik Shah I, wilayah Seljuk membentang dari Asia Tengah 

hingga Anatolia, dengan kemenangan monumental di Pertempuran Manzikert tahun 1071 M yang mengubah 

peta geopolitik kawasan dan membuka Anatolia bagi migrasi besar-besaran bangsa Turki. Selain kekuatan 

militer, Dinasti Seljuk berperan penting dalam pengembangan peradaban Islam. Wazir Nizam al-Mulk 

membangun sistem administrasi terpusat dan mendirikan madrasah-madrasah Nizamiyah yang menjadi 

model pendidikan formal di dunia Islam. Kemajuan dalam bidang arsitektur, ilmu pengetahuan, dan 
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perdagangan juga menjadi bagian integral dari warisan mereka. Namun, setelah wafatnya Malik Shah I pada 

1092 M, konflik internal dan tekanan eksternal seperti Perang Salib I serta invasi Mongol pada abad ke-13 

melemahkan kekuasaan Seljuk. Pada awal abad ke-14, kekuasaan mereka benar-benar berakhir. Meskipun 

demikian, warisan politik, budaya, dan intelektual Seljuk tetap memengaruhi peradaban Islam hingga masa 

Turki Utsmani, menjadikan mereka sebagai salah satu dinasti paling berpengaruh dalam sejarah Islam. 

 

Kata kunci: Dinasti Seljuk, Turki Oghuz, Alp Arslan 

 

PENDAHULUAN 

Sejarah Islam pada abad pertengahan memperlihatkan dinamika yang kompleks, diwarnai 

oleh pergantian kekuasaan, ekspansi wilayah, dan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat. 

Dalam periode antara abad ke-11 hingga awal abad ke-14 M, salah satu kekuatan besar yang 

memainkan peranan sentral adalah Dinasti Seljuk. Dinasti ini berasal dari rumpun bangsa Turki 

Oghuz, kelompok etnis nomaden yang mendiami stepa luas Asia Tengah dan dikenal sebagai 

masyarakat penggembala yang mahir dalam seni berkuda dan memanah (Cahen, 2001: 17). 

Kemampuan militer ini menjadi modal penting dalam proses penaklukan wilayah yang kelak 

membentuk fondasi kekuasaan mereka. Migrasi besar-besaran bangsa Oghuz menuju Transoxiana 

pada akhir abad ke-10 M tidak terjadi secara spontan. Faktor pendorongnya mencakup perubahan 

iklim yang memengaruhi padang penggembalaan, tekanan dari kekuatan politik lain seperti 

Karakhanid dan Ghaznawi, serta peluang ekonomi di wilayah yang lebih subur di barat (Bosworth, 

1963: 45). Dalam proses migrasi tersebut, muncul seorang pemimpin kharismatik bernama Seljuk 

bin Duqaq yang memutuskan untuk memeluk agama Islam Sunni. Keputusan ini bukan sekadar 

pilihan spiritual, tetapi juga langkah strategis yang memungkinkan integrasi politik dan sosial 

dengan komunitas Muslim setempat, sekaligus memberikan legitimasi di mata kekhalifahan 

Abbasiyah di Baghdad (Frye, 1996: 88). 

Pada masa itu, dunia Islam berada dalam situasi politik yang terfragmentasi. Kekhalifahan 

Abbasiyah, meskipun masih menjadi simbol otoritas religius tertinggi, telah kehilangan kendali 

politik langsung atas sebagian besar wilayahnya. Kekuasaan de facto di Baghdad dipegang oleh 

Dinasti Buwaihiyyah yang beraliran Syiah, sehingga menimbulkan ketegangan dengan mayoritas 

umat Islam Sunni (Kennedy, 2005: 142). Kondisi ini membuka peluang bagi kekuatan baru untuk 

tampil sebagai pelindung politik Sunni, dan Seljuk memanfaatkannya dengan cermat. Tokoh kunci 

yang memulai ekspansi besar Seljuk adalah Tughril Beg, cucu Seljuk bin Duqaq. Dengan 

kepemimpinannya, Seljuk berhasil menaklukkan Khurasan, Persia, dan akhirnya memasuki 

Baghdad pada tahun 1055 M. Peristiwa ini menandai berakhirnya dominasi Buwaihiyyah dan 

dimulainya peran Seljuk sebagai pelindung resmi khalifah Abbasiyah (Lambton, 1988: 56). 

Hubungan simbiosis terbentuk antara keduanya: khalifah memberikan legitimasi keagamaan, 

sementara Seljuk memberikan perlindungan militer dan stabilitas politik. 

Masa kejayaan Dinasti Seljuk terlihat jelas pada masa pemerintahan Alp Arslan (1063–1072 

M) dan Malik Shah I (1072–1092 M). Kemenangan Alp Arslan atas Bizantium dalam Pertempuran 

Manzikert pada tahun 1071 M merupakan tonggak sejarah yang membuka Anatolia bagi migrasi 

bangsa Turki (Nicolle, 2003: 23). Sementara itu, Malik Shah I, didampingi wazir legendaris Nizam 

al-Mulk, membangun sistem administrasi yang efektif, memperluas jaringan jalan, dan mendirikan 

madrasah Nizamiyah yang menjadi model pendidikan formal di dunia Islam (Makdisi, 1981: 74). 

Namun, masa kejayaan itu tidak berlangsung selamanya. Setelah wafatnya Malik Shah I, Dinasti 
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Seljuk mulai dilanda konflik internal berupa perebutan kekuasaan di antara anggota keluarga 

kerajaan. Fragmentasi ini diperparah oleh ancaman eksternal seperti Perang Salib Pertama (1096–

1099 M) dan invasi Mongol pada abad ke-13 (Morgan, 2007: 65). Akibatnya, pada awal abad ke-

14, kekuasaan politik Seljuk secara efektif runtuh, meskipun pengaruh budaya dan institusi mereka 

tetap bertahan, bahkan memengaruhi pembentukan Turki Utsmani di kemudian hari (Cahen, 2001: 

112). 

Artikel ini disusun untuk mengkaji secara mendalam asal-usul, perkembangan politik, 

struktur pemerintahan, serta kontribusi Dinasti Seljuk terhadap pendidikan, budaya, dan peradaban 

Islam. Pembahasan akan menggunakan pendekatan historis-analitis, memadukan sumber primer 

dan sekunder, guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran strategis Dinasti Seljuk 

dalam membentuk peta politik dunia Islam dan meninggalkan warisan intelektual yang bertahan 

hingga berabad-abad kemudian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian historis (historical 

research method) untuk merekonstruksi peristiwa masa lalu berdasarkan sumber-sumber tertulis 

yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena pembahasan mengenai Dinasti Seljuk memerlukan 

analisis mendalam terhadap data sejarah yang bersifat naratif dan interpretatif, sebagaimana 

dijelaskan oleh Gottschalk bahwa penelitian sejarah berfokus pada pemaparan, penafsiran, dan 

penilaian peristiwa yang telah terjadi (Gottschalk, 1986: 32). 

Data penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer mencakup karya-

karya sejarah klasik dari sejarawan Muslim seperti Ibn al-Athir dalam al-Kamil fi al-Tarikh, yang 

memberikan narasi internal dari dunia Islam, serta catatan sejarawan kontemporer non-Muslim 

seperti Matthew of Edessa yang menuliskan pandangan dari sudut luar dunia Islam (Hillenbrand, 

2003: 49). Sumber sekunder berupa literatur akademik modern seperti karya Cahen (2001), 

Lambton (1988), Kennedy (2005), dan Morgan (2007) yang mengkaji secara mendalam aspek 

politik, sosial, ekonomi, dan budaya Dinasti Seljuk. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research), yaitu dengan 

menelusuri, mengidentifikasi, dan mengumpulkan literatur relevan baik dari perpustakaan fisik 

maupun basis data digital akademik seperti JSTOR, Project Muse, dan ProQuest, guna memperoleh 

referensi ilmiah yang valid dan kredibel (Zed, 2014: 5). Seluruh data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan metode kritik sumber, yang mencakup kritik eksternal untuk memverifikasi 

keaslian dan otoritas dokumen, serta kritik internal untuk menilai kredibilitas isi sumber, 

membandingkan narasi dari berbagai penulis, dan mengidentifikasi kemungkinan bias (Sjamsuddin, 

2007: 131). 

Tahap selanjutnya adalah interpretasi sejarah, yakni mengaitkan peristiwa dengan konteks 

politik, sosial, dan keagamaan pada masa Dinasti Seljuk, sehingga pembahasan menjadi 

komprehensif. Hasil interpretasi kemudian dituangkan dalam bentuk historiografi yang sistematis, 

kronologis, dan logis (Kuntowijoyo, 2003: 90). Untuk menjaga validitas data, penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari berbagai dokumen untuk 

memastikan konsistensi dan keakuratan fakta yang disajikan (Moleong, 2017: 330). Dengan metode 
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ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai peran dan 

warisan Dinasti Seljuk dalam sejarah peradaban Islam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asal-usul dan Pendirian Dinasti Seljuk 

Dinasti Seljuk berawal dari suku Turki Oghuz, sebuah kelompok etnis nomaden yang hidup 

di wilayah padang rumput luas Asia Tengah. Kehidupan mereka sangat bergantung pada 

penggembalaan kuda, unta, dan domba, serta mobilitas tinggi yang memungkinkan perpindahan 

dari satu wilayah padang rumput ke wilayah lain sesuai musim dan ketersediaan sumber air (Cahen, 

2001: 3). Sebagai masyarakat nomaden, Oghuz memiliki struktur sosial berbasis kekerabatan (tribal 

confederation) yang dipimpin oleh seorang beg atau bey. 

Nama “Seljuk” diambil dari tokoh karismatik Seljuk Beg, seorang pemimpin klan Kınık, 

salah satu cabang dari suku Oghuz. Menurut sumber-sumber kronik Muslim, pada akhir abad ke-

10 M, Seljuk Beg membawa pengikutnya bermigrasi dari stepa Transoxiana ke wilayah perbatasan 

antara kekuasaan Samanid dan Karakhanid. Faktor pendorong migrasi ini meliputi tekanan politik 

dari suku-suku Turki lainnya, perebutan sumber daya alam, dan kemungkinan krisis internal di stepa 

(Cahen, 2001: 4). 

Perubahan besar dalam sejarah Seljuk dimulai ketika keluarga Seljuk memeluk Islam Sunni 

pada awal abad ke-11 M. Keputusan ini memiliki implikasi strategis yang besar. Dengan masuk 

Islam, mereka tidak hanya mendapatkan legitimasi religius dari dunia Muslim, tetapi juga membuka 

jalan untuk menjalin hubungan politik dengan Kekhalifahan Abbasiyah di Baghdad (Kennedy, 

2005: 245). 

Dua tokoh penting dalam generasi penerus Seljuk Beg adalah Tughril Beg dan Chaghri Beg. 

Mereka memanfaatkan kelemahan politik kekuatan regional seperti Ghaznawi untuk memperluas 

pengaruh. Melalui serangkaian kampanye militer yang terencana, mereka merebut kota-kota 

strategis seperti Nishapur, Merv, dan Herat (Morgan, 2007: 45). Kemenangan ini tidak hanya 

mengamankan basis kekuasaan mereka di Persia timur, tetapi juga menempatkan Seljuk sebagai 

kekuatan baru yang diperhitungkan di dunia Islam. 

Tahun 1037 M menjadi tonggak sejarah penting, ketika Tughril Beg secara resmi 

memproklamasikan berdirinya Dinasti Seljuk. Legitimasi politik mencapai puncaknya pada 1055 

M, ketika Tughril Beg memasuki Baghdad, mengakhiri kekuasaan Buwaihiyyah, dan diangkat 

sebagai Sultan oleh Khalifah Abbasiyah al-Qa’im bi-Amrillah (Lambton, 1988: 102). Peristiwa ini 

menandai awal hubungan erat antara kekuasaan militer Seljuk dan legitimasi religius Abbasiyah, 

yang kemudian menjadi pola khas politik Islam abad pertengahan. 

Ekspansi Wilayah dan Puncak Kejayaan 

Setelah Tughril Beg wafat pada 1063 M, tampuk kekuasaan jatuh kepada keponakannya, 

Alp Arslan. Pada masa pemerintahannya, Seljuk berhasil mengukuhkan kekuasaan di Persia, 

Transoxiana, dan sebagian Asia Kecil. Salah satu momen paling monumental dalam sejarah Seljuk 

adalah Pertempuran Manzikert (1071 M), di mana Alp Arslan berhasil mengalahkan pasukan 

Bizantium yang dipimpin Kaisar Romanos IV Diogenes. Kemenangan ini membuka pintu bagi 

migrasi besar-besaran bangsa Turki ke Anatolia (Hillenbrand, 2003: 201). 
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Kemenangan di Manzikert memiliki dampak strategis jangka panjang. Pertama, wilayah 

Anatolia yang sebelumnya menjadi basis kuat Bizantium mulai berubah secara demografis dan 

kultural menjadi wilayah berpenduduk Turki-Muslim. Kedua, kemenangan tersebut mengguncang 

stabilitas politik Bizantium, memicu krisis internal yang mengurangi kemampuan mereka untuk 

mempertahankan perbatasan timurnya. 

Penerus Alp Arslan, Malik Shah I (1072–1092 M), membawa Seljuk pada puncak kejayaan 

politik, ekonomi, dan budaya. Wilayah kekuasaannya membentang luas dari Asia Tengah, Persia, 

Irak, Suriah, hingga sebagian besar Anatolia. Di bawah kepemimpinan Malik Shah, stabilitas politik 

relatif terjaga, salah satunya berkat peran wazir Nizam al-Mulk, seorang administrator ulung yang 

membangun sistem pemerintahan yang efisien dan terstruktur (Kennedy, 2005: 253). 

Selain sukses militer, masa Malik Shah juga dikenal dengan pembangunan infrastruktur 

besar-besaran. Jalan raya, jembatan, dan sistem irigasi diperbaiki atau dibangun baru, yang 

memfasilitasi perdagangan lintas wilayah. Stabilitas keamanan memungkinkan jalur perdagangan 

Silk Road berfungsi optimal, menghubungkan dunia Islam dengan Tiongkok, India, dan Eropa 

Timur. 

Sistem Pemerintahan dan Administrasi 

Pemerintahan Seljuk mengadopsi sistem iqta’, yakni pemberian hak pengelolaan tanah 

kepada pejabat atau tentara sebagai imbalan atas jasa militer atau administratif. Sistem ini tidak 

sama dengan kepemilikan tanah pribadi; tanah tetap menjadi milik negara, namun hasil 

pengelolaannya digunakan untuk membiayai pasukan atau kegiatan administrasi (Lambton, 1988: 

150). 

Tokoh penting dalam administrasi Seljuk adalah Nizam al-Mulk, wazir yang menjabat 

selama masa pemerintahan Alp Arslan dan Malik Shah. Dalam karyanya Siyasatnama, ia 

menekankan pentingnya keadilan, disiplin birokrasi, dan peran sentral sultan sebagai pelindung 

rakyat (Nizam al-Mulk, 1960: 74). Salah satu inovasi pentingnya adalah pendirian Madrasah 

Nizamiyah di kota-kota besar seperti Baghdad, Nishapur, dan Isfahan, yang menjadi pusat 

pendidikan Islam Sunni dan sarana efektif melawan pengaruh Syi’ah Fatimiyah (Makdisi, 1981: 

65). 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan 

Dinasti Seljuk memainkan peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan di dunia Islam pada abad pertengahan. Pada masa kejayaan, kekuasaan Seljuk 

mencakup wilayah yang luas dari Asia Tengah, Persia, Irak, hingga Anatolia, yang merupakan pusat 

pertemuan berbagai tradisi intelektual. Salah satu kontribusi terbesar mereka adalah pendirian 

lembaga pendidikan formal bernama Madrasah Nizamiyah, yang didirikan oleh wazir terkenal, 

Nizam al-Mulk, pada abad ke-11 (Makdisi, 1981: 32). Madrasah ini menjadi model pendidikan 

tinggi di dunia Islam, yang kemudian menginspirasi pendirian universitas di Barat pada abad 

pertengahan. 

Madrasah Nizamiyah di Baghdad, yang dibuka pada tahun 1065 M, tidak hanya 

mengajarkan ilmu-ilmu agama seperti fikih, hadis, dan tafsir, tetapi juga mengajarkan ilmu logika, 

filsafat, matematika, dan astronomi (Lapidus, 2014: 211). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

Seljuk bersifat komprehensif, memadukan ilmu agama dan ilmu rasional. Salah satu ulama besar 
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yang mengajar di Madrasah Nizamiyah adalah Abu Hamid al-Ghazali, yang karyanya Ihya’ Ulum 

al-Din menjadi rujukan utama dalam dunia Islam hingga saat ini (Griffel, 2009: 78). 

Selain pendidikan formal, Dinasti Seljuk juga mendukung perkembangan perpustakaan 

umum, penyalinan manuskrip, dan penerjemahan karya ilmiah dari bahasa Yunani, Suriah, dan 

Persia ke dalam bahasa Arab. Patronase intelektual ini menciptakan iklim akademis yang kondusif, 

sehingga kota-kota seperti Nishapur, Isfahan, dan Baghdad menjadi pusat ilmu pengetahuan 

(Kennedy, 2004: 125). Kemajuan intelektual ini juga memiliki implikasi langsung terhadap 

perkembangan teknologi militer, sistem administrasi, dan arsitektur Islam pada masa itu. 

Konflik Internal dan Eksternal 

Walaupun Dinasti Seljuk mengalami kemajuan besar di bidang politik dan intelektual, 

mereka tidak luput dari berbagai konflik baik internal maupun eksternal. Dari sisi internal, salah 

satu penyebab utama instabilitas adalah sistem pembagian wilayah kekuasaan (iqta’) kepada para 

pangeran dan gubernur, yang sering menimbulkan persaingan dan pemberontakan. Misalnya, 

setelah wafatnya Sultan Malik Shah I pada tahun 1092 M, terjadi perebutan takhta di antara anak-

anaknya, yang melemahkan kontrol pusat (Hillenbrand, 2003: 157). Kondisi ini membuat wilayah 

kekuasaan Seljuk terpecah menjadi beberapa kesultanan kecil, seperti Kesultanan Rum di Anatolia 

dan Kesultanan Kirman di Persia selatan. 

Dari sisi eksternal, ancaman terbesar datang dari Perang Salib, yang dimulai pada akhir abad 

ke-11 M. Pasukan Salib merebut Yerusalem pada tahun 1099 M, memicu konflik panjang antara 

dunia Islam dan dunia Kristen Latin (Asbridge, 2012: 91). Di Anatolia, Seljuk Rum juga harus 

menghadapi serangan Bizantium, terutama setelah Pertempuran Manzikert (1071 M) yang berakhir 

dengan kekalahan telak Bizantium namun memicu serangkaian pertempuran balasan. Selain itu, 

Dinasti Seljuk juga harus berhadapan dengan kelompok Syiah Ismailiyah, terutama kelompok 

Assassin yang melakukan serangan politik terhadap para pejabat tinggi Seljuk, termasuk upaya 

pembunuhan terhadap Nizam al-Mulk pada tahun 1092 M (Daftary, 2007: 184). 

Konflik internal dan eksternal ini melemahkan kekuatan militer, menguras sumber daya 

ekonomi, dan merusak stabilitas pemerintahan. Dalam jangka panjang, keadaan ini menjadi salah 

satu faktor utama yang mempercepat proses kemunduran Dinasti Seljuk. 

Kemunduran dan Keruntuhan 

Kemunduran Dinasti Seljuk berlangsung secara bertahap dan disebabkan oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal. Secara internal, fragmentasi politik yang diakibatkan oleh perebutan 

kekuasaan antar anggota keluarga kerajaan memperlemah otoritas pusat. Sistem iqta’ yang awalnya 

dimaksudkan untuk efisiensi administrasi malah memunculkan raja-raja kecil yang sulit 

dikendalikan oleh sultan (Lambton, 1988: 240). Korupsi di kalangan birokrasi dan melemahnya 

kontrol atas pajak juga memperburuk keadaan ekonomi. 

Faktor eksternal yang mempercepat kemunduran adalah invasi Mongol pada abad ke-13 M. 

Pada tahun 1258 M, Baghdad, yang meskipun saat itu tidak sepenuhnya berada di bawah Seljuk 

tetapi masih menjadi simbol peradaban Islam, dihancurkan oleh pasukan Hulagu Khan (Morgan, 

2007: 102). Di Anatolia, Kesultanan Seljuk Rum mengalami kekalahan telak di tangan Mongol 

dalam Pertempuran Köse Dağ pada tahun 1243 M, yang secara efektif menjadikan mereka negara 

bawahan Mongol (Cahen, 2001: 149). 
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Pada akhir abad ke-13 M, kekuasaan Seljuk secara de facto telah runtuh, meskipun beberapa 

wilayah kecil yang mengaku sebagai penerus Seljuk masih bertahan. Di Anatolia, kekosongan 

kekuasaan pasca-Seljuk dimanfaatkan oleh kerajaan-kerajaan Turki kecil (beylik) yang kelak 

menjadi cikal bakal Kesultanan Utsmaniyah (Imber, 2009: 23). Dengan demikian, meskipun secara 

politik Dinasti Seljuk berakhir, pengaruh mereka dalam sistem pemerintahan, pendidikan, dan 

budaya tetap hidup dalam kerajaan-kerajaan penerusnya. 

 

KESIMPULAN 

Dinasti Seljuk merupakan salah satu kekuatan politik, militer, dan budaya terbesar dalam 

sejarah Islam abad pertengahan, yang meninggalkan warisan mendalam dalam bidang 

pemerintahan, pendidikan, dan peradaban Islam secara umum. Berawal dari suku Turki Oghuz yang 

bermigrasi dari Asia Tengah pada abad ke-10 M, Seljuk berhasil membangun kekaisaran luas yang 

mencakup Persia, Irak, Suriah, hingga Anatolia (Kennedy, 2004: 118). Keberhasilan mereka tidak 

hanya diukur dari luasnya wilayah, tetapi juga dari kemampuannya mengintegrasikan berbagai etnis 

dan budaya di bawah satu sistem pemerintahan Islam yang stabil. Melalui kepemimpinan tokoh-

tokoh seperti Tughril Beg, Alp Arslan, dan Malik Shah I, Dinasti Seljuk mampu menegakkan 

otoritas khalifah Abbasiyah di Baghdad, sekaligus menjadi pelindung umat Islam dari ancaman luar 

seperti Bizantium dan pasukan Salib (Hillenbrand, 2003: 140). Kontribusi Seljuk dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan sangat signifikan. Pendirian Madrasah 

Nizamiyah oleh Nizam al-Mulk menjadi tonggak penting dalam sistem pendidikan formal dunia 

Islam, yang menggabungkan ilmu-ilmu agama dan ilmu rasional (Makdisi, 1981: 33). Madrasah ini 

melahirkan banyak ulama besar, termasuk Abu Hamid al-Ghazali, yang karyanya membentuk 

fondasi pemikiran Islam klasik (Griffel, 2009: 80). Selain itu, patronase Seljuk terhadap 

perpustakaan, penerjemahan karya ilmiah, dan perkembangan seni arsitektur turut memperkuat 

posisi mereka sebagai pusat peradaban pada masa itu. Namun, kekuatan besar Seljuk tidak bertahan 

selamanya. Fragmentasi politik akibat sistem pembagian kekuasaan iqta’, persaingan internal di 

antara keluarga kerajaan, serta melemahnya otoritas pusat menjadi faktor utama kemunduran 

(Lambton, 1988: 242). Ancaman eksternal seperti Perang Salib, serangan kelompok Assassin, dan 

terutama invasi Mongol pada abad ke-13 M, mempercepat runtuhnya kekuasaan mereka (Daftary, 

2007: 186; Morgan, 2007: 103). Meskipun secara politik Seljuk lenyap, pengaruh mereka tetap 

bertahan melalui kerajaan-kerajaan penerusnya, khususnya Kesultanan Utsmaniyah, yang banyak 

mengadopsi sistem administrasi, pendidikan, dan militer Seljuk (Imber, 2009: 24). 

Dengan demikian, Dinasti Seljuk dapat dipandang sebagai jembatan penting yang 

menghubungkan kejayaan klasik dunia Islam dengan perkembangan politik dan budaya pada masa 

berikutnya. Mereka tidak hanya mempertahankan wilayah Islam dari ancaman eksternal, tetapi juga 

membangun fondasi intelektual dan institusional yang bertahan berabad-abad setelah runtuhnya 

kekuasaan mereka. Sejarah Seljuk menunjukkan bahwa kejayaan suatu peradaban tidak hanya 

bergantung pada kekuatan militer, tetapi juga pada kemampuan mengelola keberagaman, 

membangun sistem pendidikan yang maju, dan menjaga stabilitas politik dalam jangka panjang 

(Lapidus, 2014: 215). 
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